BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan pada

bab IV, vyaitu persepsi guru terhadap kegiatan supervisi pengawas dalam

meningkatkan aspek kompetensi profesionalnya di SMA Negeri se-Pokja 3

Kabupaten Sleman, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Persepsi terhadap kegiatan supervisi yang diberikan pengawas dalam
membantu menguasai materi, struktur konsep, dan pola pikir keilmuan
dirasakan membantu guru, dengan rata-rata persentase sebesar 64,81%.
Persepsi terhadap kegiatan supervisi pengawas dalam membantu menguasai
standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu
dirasakan cukup membantu guru, dengan rata-rata persentase sebesar
58,33%.

Persepsi terhadap kegiatan supervisi yang diberikan pengawas dalam
mengembangkan materi pembelajaran secara kreatif dirasakan cukup
membantu guru, dengan persentase sebesar 43,82%.

Persepsi terhadap kegiatan supervisi pengawas dalam mengembangkan
keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif
dirasakan kurang membantu guru, dengan rata-rata persentase sebesar
23,94%.

Persepsi guru terhadap kegiatan supervisi yang diberikan pengawas dalam

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan
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diri dirasakan kurang membantu guru, dengan rata-rata persentase sebesar

25%.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah

dilakukan, maka peneliti mengemukakan saran sebagai berikut:

1.

Pengawas lebih mengintensifkan melakukan supervisi terhadap guru yang
memiliki kekurangan serta keterbatasan dalam penguasaan materi dan
struktur konsep. Pelaksanaan supervisi secara intensif dilakukan dengan
pemantauan dan pemberian koreksi terhadap cara guru mengajarkan materi
di kelas.

Pengawas dalam membantu guru menguasai Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar diharapkan mampu memberi bimbingan bagaimana
memahami tujuan serta metode pembelajaran yang berkaitan dengan Standar
Kompetensi dan Kompetensi Dasar secara tepat. Bimbingan dari pengawas
tidak sebatas menganjurkan, melainkan dengan cara memberi contoh nyata
penggunaan metode serta pemahaman tujuan pembelajaran guna memahami
Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar secara benar.

Supervisi dari pengawas dalam melakukan pendampingan dan bimbingan
memanfaatkan laboratorium, perpustakaan, serta lingkungan belajar tidak
hanya berupa anjuran, tetapi action secara langsung. Action dari pengawas
dapat diwujudkan dari kunjungan penggunaan lingkungan belajar oleh guru

serta pemberian contoh secara langsung dalam menerapkannya.
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Pengawas diharapkan untuk mampu membantu mengembangkan
keprofesionalan secara berkelanjutan, selain dari usaha guru itu sendiri.
Bantuan peningkatan keprofesionalan yang dibutuhkan guru adalah
mengembangkan penelitian tindakan kelas. PTK dibutuhkan guru untuk
pengembangan keprofesionalan dengan melakukan penelitian dan refleksi
terhadap kondisi pembelajaran di kelas.

Pengawas sebaiknya mampu memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi secara baik. Kemampuan pengawas yang baik akan membantu
guru mengembangkan diri melalui Tl dalam pembelajaran. Pengawas dapat
melatih kemampuan penguasaan Tl melalui berbagai cara, antara lain:
kursus, diskusi dengan teman sejawat, belajar dari buku, serta seminar yang

berkaitan dengan kompetensi ini.
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